BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
. Berdasarkan andlisis dan pembahasan mengenai analisis Overreaction
Hyphothesis dan pengaruh bid-ask spread dan firm size terhadap price reversal
saham di BEI, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Price reversal terjadi pada ssham winner ditandai dengan adanya pembalikan
harga saham pada hari ke 8. Pengujian korelasi didapat nilai t sebesar -0,094 dan
sigifikansi sebesar 0,518 yang menunjukkan tidak terjadinya overreaction
hyphothesi s pada peristiwa winner.

2. Price reversal terjadi pada saham loser ditandai dengan adanya pembalikan
harga saham pada hari ke 7. Pengujian korelasi didapat nilai t sebesar 0,284 dan
sigifikansi 0,032 sebesar yang menunjukkan menunjukkan terjadinya
overreaction hyphothesis pada peristiwa loser.

3. Hasil pengujian Bid ask spread dengan regresi pada saham winner menunjukkan
nilai tidak signifikan pada saat hari pembalikan dengan t sebesar 1,985 dan
signifikansi sebesar 0,053

4. Hasil pengujian Bid ask spread dengan regresi pada saham loser menunjukkan
nilai tidak signifikan pada saat hari pembalikan dengan t sebesar -2,537 dan

signifikansi sebesar 0,14 .
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5. Hasil pengujian firm size dengan regresi pada saham winner menunjukkan nilai
signifikan pada saat hari pembalikan dengan t sebesar 2,497 dan signifikansi
sebesar 0,016 .

6. Hasil pengujian firm size dengan regresi pada saham loser menunjukkan nilai
tidak signifikan pada saat hari pembalikan dengan t sebesar -0,279 dan
signifikansi sebesar 0,781.

7. Hasil pengujian secara simultan variabel firm size dan bid ask spread dengan
regresi pada saham winner menunjukkan nilai signifikan pada saat hari
pembalikan dengan t sebesar 5,365 dan signifikansi sebesar 0,008.

8. Hasil pengujian secara simultan variabel Firm size dan bid ask spread dengan
regresi pada saham loser menunjukkan nilai signifikan pada saat hari
pembalikan dengan F sebesar 3,401 dan signifikansi sebesar 0,041.

9. Investor tidak akan memperoleh keuntungan jika menjual saham loser selama
masa pembalikan dibuktikan dengan selissh CAAR dengan bid ask spread yang

selalu bernilal negatif.

B . Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini hanya menggunakan reaks berlebihan, faktor ukuran
perusahaan (firm size), dan bid-ask spread untuk mencari penyebab terjadinya
price reversal. Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai R? yang kecil yang

berarti terdapat variabel independen lain yang belum dimasukkan dalam model.
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C. Saran

1. Untuk investor
Tdak bereaks berlebihan terhadap setiap informasi yang diterima. hasil
penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi yang dapat digunakan
oleh investor untuk melakukan strategi kontrarian yakni membeli suatu saham
pada saat menjadi loser dan menjualnya pada saat mengalami pembalikan
(pada waktu menjadi winner) sehingga investor dapat memperoleh keuntungan
yang signifikan.

2. Untuk penelitian selanjutnya,
a) Menambah variabel lainnya seperti seasonality untuk menghindari bias

baik January effect ataupun weekend effect.

b) Memperpanjang masa pengamatan dan memisahkan data sebelum dan

sesudah krisis sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih akurat.
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